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To liveis to change, and to be perfect is to change often (John Henry)
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ABSTRAK

Demokrasi tidak bisa dimakna sekedar sebaga sebuah proses keterwakilan
politik, di mana rakyat berdaulat lewat pemilihan umum yang diselenggarakan demi
memilih pemimpin-pemimpin politik. Pemahaman demokrasi versi tokoh-tokoh yang
dikutip ddam penditian ini seperti Thomas Jefferson, Alexis de Tocqueville, Rondd
Takaki, Fareed Zakaria, Isaiah Berlin, Jurgen Habermas, dan sebaganya, addah
pemahaman demokrasi yang radika. Sebuah sistem yang tidak hanya memungkinkan
keterwakilan politik, namun juga mengakui kedaulatan dan kebebasan individu, serta
otonomi pribadi. Kebebasan individu memiliki nila yang sama tingg dengan kebebasan
politik.

Proses demokratisasi mencakup dua proses besar, proses transisi demokrasi dan
konsolidasi demokrasi. Dalam mewujudkan proses konsolidasi demokrasi, pers sebaga
the fourth estate menjadi salah satu instrument penting, khususnya daam membantu
mewujudkan demokrasi radika yang ided. Pendlitian ini akan meihat kecenderungan
pemberitaan pers ddam mengangkat isu demokratisasi, serta menila idedlisasinya
berdasarkan pemahaman demokrasi radika dan ruang publik ddiberatif.

Penelitian ini mengambil Kompas sebaga objek penditian ddam rubrik in-
depth reporting berjudul “Konsolidasi Demokrasi”. Timeframe yang diambil adaleh
Januari 2011-Juni 2012. Rubrik ini sendiri mengangkat proses konsolidasi demokrasi di
tigp-tigp provinsi di seluruh Indonesia per bulannya Penditian menggunakan metode
andisis isi kuditatif. Teknik-teknik analisis yang digunakan antara lain frequencies,
cross-tab analysis, dan andisis deskriptif.

Hasil penditian menunjukkan bahwa Kompas ddam memberitakan proses
konsolidasi demokrasi di Indonesia, masih terjebak pada kecenderungan sdiansi isu-isu
politik beaka Isu-isu Political Rights mendominasi hasil pemberitaan, dan ide-ide
utama yang menjadi konklusi artikd turun dari pemahaman Political Rights. Sementara
isu-isu Civil Liberties, Corruption, Press Freedom maupaun ide-ide utama yang
diderivasikan dari pemahaman atasnya, hanya mendapat persentese yang kecil daam
pemberitaan. Salah satu faktor yang menyebabkan antara lain karena pemilihan daerah
yang akan menjadi fokus kgian tigp bulannya, didasarkan pada agenda pilkada daerah
yang bersangkutan. Sehingga isu politik menjadi isu teraktual.

SHan itu Kompas bedum menunjukkan kuditas ided fourth estate daam
memberitakan proses demokratisasi. Daam perspektif demokrasi radika, dihargpkan
Kompas mampu memberikan proporsionalitas isu secara berimbang bak dari seg
politik maupun permasdahan sosid dan Hak Asasi M anusia. Dari pemahaman ruang
publik dan demokrasi ddiberatif, Kompas seharusnya mampu memberikan ruang
proporsionalitas partisipan demokrasi secara berimbang pula. Kompas memberikan
porsi yang sangat besar kepada civil society dalam penelitian ini. Namun tidak bany ak
ruang diberikan dalam pemberitaan bag eksekutif, legislative, yudikatif, maupun pelaku
pasar dan kapital.

Kata kunci: Konsolidasi demokrasi, the fourth estate, Kecenderungan
Pemberitaan, Demokrasi Radika, Ruang Publik, AndisisIsi
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